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ABSTRAK

Kelangsungan hidup perusahaan dipengaruhi oleh banyak hal, antara lain oleh profitabilitas
perusahaan itu sendiri. Profitabilitas perusahaan yang tinggi dapat meningkatkan kemakmuran bagi
para pemegang saham, sehingga para pemegang saham akan menginvestasikan modalnya kepada
perusahaan tersebut. Tujuan penelitian ini adalah bermaksud untuk mengetahui apakah GCG yang
dilihat dari struktur kepemilikan manajerial dan institusional memberikan pengaruh terhadap
profitabilitas yang diukur dengan ROA, saham perusahaan manufaktur subsektor logam dan
sejenisnya yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan verifikatif. Uji statistik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode regresi linier berganda yang di uji menggunakan Eviews 8.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh hasil sebagai berikut, uji kecocokan model
yang dilihat dari R Adjusted diperoleh hasil sebesar 11%, dengan kata lain seluruh variabel
independent berkontribusi menjelaskan variabel dependent sebesar 11% sisanya 81% adalah
variabel yang tidak diteliti. Uji t diperoleh hasil variabel kepemilikan manajerial dan kepemilikan
institusional diperoleh hasil 2,323157 dan -2,287926 dengan kata lain tidak signifikan, artinya
kedua variabel tidak memberikan kesimpulan mempengaruhi Return On Assets (ROA). Sedangkan
untuk Uji F kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional diperoleh hasil 0,0245 dan
0,0267 dengan kata lain mempunyai arti yang signifikan, artinya kedua variabel memberikan
kesimpulan mempengaruhi Return On Assets (ROA).

Kata Kunci: kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, profitabilitas (ROA)

ABSTRACT

Company survival is influenced by many things, among others by the profitability of the company
itself. High corporate profitability can increase prosperity for shareholders, so shareholders will
invest capital into the company. The purpose of this study is to know whether GCG seen from
managerial and institutional ownership structure give influence to profitability as measured by
ROA, shares of manufacture company of metal sub sector and the like that listed in Bursa Efek
Indonesia. The research method used in this research is descriptive with verifikatif approach. The
statistical test used in this research is multiple linear regression method which is tested using Eviews
8. Based on the results of research and discussion obtained the following results, model fit test seen
Jfrom R Adjusted obtained results of 11%, in other words all independent variables contribute
explain the dependent variable by 11% the remaining 81% is variable that is not examined. Test t
obtained by variable of managerial ownership and institutional ownership obtained result 2,323157
and -2,287926 in other words not significant, meaning that both of variable does not give conclusion
influence Return On Assets (ROA). As for the F test of managerial ownership and institutional
ownership obtained results 0.0245 and 0.0267 in other words have a significant meaning, meaning
that both variables give the conclusions affect Return On Assets (ROA).

Keywords: managerial ownership; institutional ownership, profitability (ROA)
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan industri manufaktur di
Indonesia bisa dikatakan sangat pesat, hal ini
dapat kita lihat dari perkembangan
perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI dari tahun ketahunnya semakin
bertambah. Perusahaan manufaktur di BEI
meliputi : sektor industri dasar dan kimia,
sektor aneka industri, serta sektor industri
barang konsumsi. Salah satu sektor industri
manufaktur yang mengalami perteumbuhan
positif adalah sektor industri dasar dan
kimia. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan
jumlah emiten sektor industri dasar dan
kimia yang jauh lebih besar dibandingkan
sektor lainnya. Tabel 1.1 memperlihatkan
jumlah emiten perusahaan manufaktur per
sektor di BEI :

Tabel 1.1Jumlah Emiten Perusahaan
Manufaktur Per Sektor di BEI (Bulan
Desember 2008, Desember 2012, dan

Desember 2014)
Sektor Des Des Des
2008 2012 2014

Irdustri 55 60 64
dasar dan
kimia
Ancka 38 38 38
Industri
Industri 30 33 35
barang
Konsumsi

Sumber : pengolahan data oleh penulis

Sektor ini terdari sub sektor semen, sub
sektor pakan ternak, sub sektor keramik.
Kaca dan porselen, sub sektor logam dan
sejenisnya, sub sektor kimia, sub sektor
plastik dan kemasan, sub sektor kayu dan
pengolahannya, serta sub sektor pulp dan
kertas. Pada tahun 2014 yang lalu
berdasarkan  data dari  kementerian
perindustrian, pertumbuhan produksi sektor
logam dasar yang mencakup besi dan baja
turun sebesar 8.48%, jauh dibawah kinerja
tahun 2013 yang mengalami pertumbuhan
16.26%. Hal itu disebabkan eleh pembatasan
impor bahan baku besi bekas (scrap) karena

isu lingkungan. Padahal industri dalam negeri
memiliki ketergantungan yang tinggi dengan
prosentase ketergantungan mencapai 70%.
(info-pertambangan.blogspot.com).

Hal ini tentunya berbanding terbalik dengan
semakin banyaknya perusahaan yang terus
bertambah tetapi tidak diimbangi dengan
produktivitas dari kegiatan operasionalnya.
Sehingga tujuan dari setiap perusahaan yaitu
dalam memakasimalkan laba menjadi sulit
untuk dilakukan. Padahal terkait dengan
pentingnya keuntungan atau laba tersebut
sebaga cerminan keberhasilan dan menjaga
kelangsungan hidup perusahaan.
Kelangsungan hidup perusahaan
dipengaruhi oleh banyak hal, antara lain oleh
profitabilitas  perusahaan itu  sendiri.
Profitabilitas perusahaan yang tinggi dapat
meningkatkan kemakmuran bagi para
pemegang saham, sehingga para pemegang
saham akan menginvestasikan modalnya
kepada perusahaan tersebut (Tendi Haruman,
2008 dalam Wien lka Permanasari, 2010:1).
Berikut adalah grafik perkembangan tingkat
profitabilitas sub sektor indutri logam dan
sejenisnya :

100%

0%

-100%

G Series3

mifems SEries] wmimm Saries2 =

Seriesd mm@@me SeriesS

Grafik 1. Profitabilitas
sumber: pengolahan data oleh penulis

Penelitian terdahulu menemukan beberapa
faktor yang mempengaruhi profitabilitas
perusahaan, antara lain kepemlilikan
manajerial dan kepemilikan institusional.
Pada penelitian Morck, Shleifer, & Vishny
(1988) dalam Bernhart & Rosenstein (1998)
yang menguji terkait hubungan antara
kepemilikan manajerial dan komposisi
dewan komisaris terhadap profitabilitas
perusahaan ditemukan bahwa profitabilitas
perusahaan meningkat sejalan dengan
peningkatan kepemilikan manajerial sampai
dengan 5%, kemudian menurun pada saat
kepemilikan  manajerial 5-25%, dan
kemudian meningkat kembali seiring
adanya peningkatan kepemilikan manajerial
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secara berkelanjutan.

Menurut Jensen dan Meckling (1976),
kepemilikan manajerial dan kepemilikan
institusional adalah dua mekanisme
corporate  governance  utama  yang
membantu masalah keagenan. Kepemilikan
manajerial merupakan kepemilikan saham
oleh manajemen perusahaan yang diukur
dengan persentase jumlah saham yang
dimiliki oleh manajemen (Sujono dan
Soebiantoro,2007), sedangkan kepemilikan
institusional merupakan kepemilikan saham
oleh pemerintah, institusi keuangan, institusi
berbadan hukum, institusi luar negeri, dan
perwalian serta institusi lainnya pada akhir
tahun (Shien, et, al. 2006).

Berdasarkan hal yang diuraikan di atas,
maka penelitian ini bermaksud untuk
mengetahui apakah GCG yang dilihat dari
struktur  kepemilikan manajerial dan
institusional memberikan pengaruh terhadap
profitabilitas saham perusahaan manufactur
subsector logam dan sejenisnya yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia.
Diharapkan hasil penelitian ini dapat
menjadi  referensi  bagi  perusahaan
manufactur, khususnya subsector logam dan
sejenisnya yang telah go public.

2. KERANGKA TEORITIS

Profitabilitas merupakan kemampuan
perusahaan untuk memperoleh laba (Kartini
dan Arianto, 2008). Kamil dan Herusetya
(2012)  berpendapat  bahwa  tingkat
profitabilitas yang semakin besar menunjukan
perusahaan mampu mendapatkan laba yang
semakin besar pula, sehingga perusahaan
mampu untuk meningkatkan bagaimana
struktur  kepemilikan  manajerial  dan
kepemilikan institusional dalam laporan
tahunan dengan lebih luas. Kepemilikan
saham manajerial adalah kepemilikan saham
yang dimiliki oleh eksekutif dan direktur
(Faisal & Firmansyah, 2005). Prosentase

kepemilikan ditentukan oleh besarnya
prosentase  jumlah  saham  terhadap
keseluruhn saham perusahaan. Seseorang
yang memiliki saham suatu perusahaan dapat
dikatakan sebagai pemilik perusahaan
walaupun jumlah sahamnya hanya beberapa
lembar saja. Boediono (2005),
mengemukakan kepemilikan manajerial
diukur dengan jumlah kepemilikan saham
oleh pihak manajemen perusahaan terhadap
total jumlah saham yang beredar. Secara
matematis kepemilikan manajerial dapat
dirumuskan (Masdupi, 2005):

[Kepemilikan Manajerial)
T Jumlah Saham Manajerial

~3 Jumlah Saham Yang Beredar

Kepemilikan institusional umumnya
bertindak sebagai pihak yang memonitor
perusahaan. Kepemilikan saham institusional
int biasanya merupakan saham yang dimiliki
oleh perusahaan lain yang berada didalam
maupun diluar negeri serta saham pemerintah
dalam maupun luar negeri (Susiana &
Herawati, 2007). Kepemilikan saham
institusi akan meningkatkan pengawasan
yang lebih optimal tehadap kinerja insider
(Moh’d, 1998), selanjutnya akan berdampak
pada peningkatan keuntungan perusahaan.
Secara matematis kepemilikan institusional
dapat dirumuskan (Wahidahwati, 2002):

[Kepemilikan Institusional]
Z Jumlah Saham Institusional

= Jumlah Saham yang Beredar

Kerangka Teoritis

Untuk  mengetahui pengaruh  variable
Struktur  Kepemilikan Manajerial dan
Kepemilikan Institusional baik secara
langsung maupun tidak langsung, maka
digunakan pembuatan kerangka konseptual
atau dengan menggunakan regresi linear
berganda, dengan hubungan structural antar
variabelnya dapat dinyatakan dengan model
yang dapat dilihat pada gambar 1.
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Corporate dalam penelitian ini merupakan data

Governance l kuantitatif berbentuk angka-angka dan

berskala rasio. Metode yang dipakai pada

l i : penelitian ini adalah Metode Deskriptif

__l____ i ' Verifikatif. Metode penelitian deskriptif

Kepernilian Kepemilikan Kepemilikan Repenilican dimana penelitian ini menginterpretasikan

Mo '"‘""‘”""r"g e o data yang diperoleh berdasarkan fakta-fakta

- i yang tampak dalam kurun waktu penelitian

sehingga diperoleh gambaran yang jelas

Profitabilizs tentang objek yang diteliti. Alat analisis yang

(ROA)

H
t

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Paradigma Penelitian dan
Hipotesis

Operasionalisasi variabel diperlukan untuk
menetukan jenis dan indikator dari variabel-
variabel yang terikat dalam penelitian. Selain
itu, penelitian ini juga dimaksudkan untuk
menetukan skala pengukuran dari masing-
masing variabrl sehingga pengujian hipotesis
dengan menggunakan alat bantu statistik
dapat dilakukan secara benar.

Penelitian ini didasarkan pada tiga variable
yang saling mempengaruhi yang didalamnya
terdapat hubungan langsung dan tidak
langsung yang terjadi diantara ketiga
variable tersebut dengan hipotesis sebagai
berikut :

e HI Terdapat pengaruh Struktur

Kepemilikan Manajerial terhadap
Profitabilitas pada Perusahaan
Manufactur  sector  logam  dan

sejenisnya yang sudah listing di BEL
e H2 :Terdapat pengaruh Kepemilikan
Institusional terhadap Profitabilitas pada
Perusahaan Manufactur sector logam
dan sejenisnya yang sudah listing di BEL
e H3 : Terdapat pengaruh Struktur

Kepemilikan Manajerial dan
Kepemilikan Institusional terhadap
Profitabilitas pada Perusahaan
Manufaktur  sektor logam  dan

sejenisnya yang sudah listing di BEI.

. METODE PENELITIAN,
DESAIN PENELITIAN, DAN
MODEL ANALISIS

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka
penelitian dalam permasalahan ini adalah
termasuk kombinasi penelitian desktriptif
dan kausalitas. Adapun data yang digunakan

87

digunakan adalah statistik deskriptif dan
outputnya berupa jumlah sampel, minimum,
maksimum, rata-rata hitung (mean), standard
deviasi. Metode Verifikatif adalah metode
penelitian yang bertujuan untuk menguji
hipotesis penelitian. Alat analisis yang
digunakan adalah Statistik Inferensial
Parametrik karena menggunakan data
berskala rasio.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data sekunder yang bersumber da:i
laporan-laporan keuangan tahunan
perusahaan manufaktur subsector logam
tahun 2005-2014 yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia dan diperoleh dari Indonesian
Capital Market Directory (ICMD) yang
diterbitkan oleh PT. Bursa Efek Indonesia.
Data-data yang lain adalah laporan-laporan
keuangan yang tersedia pada www.idx.co.id
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data
penelitian harus memenuhi asumsi klasik
antara  lain  Uji  Normalitas,  Uji
Multikolinearitas, Uji Autokorelasi dan Uji
Heterokedastilitas. Disebut klasik karena
pertama kali dikembangkan oleh Gauss tahun
1821, semenjak itu banyak digunakan
sebagai standar model regresi (Gujarati,
2003).

Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi variabel
dependen  dan  variabel  independen
terdistribusi normal atau tidak. Menurut
Ghozali (2011:160-170) dan  Gujarati
(2003:131 — 147), model regresi yang baik
adalah model yang terdistribusi secara
normal. Distribusi normal akan membentuk
garis lurus diagonal. Apabila penyebaran data
berada disekitar dan mengikuti garis diagonal

tersebut maka dapat dikatakan data
terdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas

Uji ini dilakukan untuk

menunjukkan ada tidaknya korelasi diantara
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variabel independen. Model yang baik adalah
model dimana tidak terdapat korelasi diantara
variabel-variabel  independennya.  Jika
korelasi diantara variabel-variabel
independen sama dengan nol maka disebut
variabel  orthogonal (Ghozali, 2011).
Pengujian multikolinearitas dalam penelitian
ini menggunakan Collinearity Statistic Test,
yaitu dengan menghitung Variance Inflation
Factor (VIF). Apabila VIF > 10 maka
terdapat multikolinearitas diantara variabel
independen. Sebaliknya, apabila VIF<10
maka tidak terdapat multikolinearitas
diantara variabel independen.

Uji Autokorelasi

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah
dalam suatu model regresi linear terdapat
korelasi antara residual pada periode t dengan
residual periode t-1 (sebelumnya). Model
regresi yang baik adalah regresi yang bebas
dari autokorelasi. Cara yang dapat digunakan

untuk  mendeteksi ada atau tidaknya
autokorelasi adalah dengan uji
DurbinWatson (DW). Pengambilan
keputusan ada  tidaknya  autokorelasi

(Ghozali, 2005):

a) Apabila d <dL atau d > (4 — dL) berarti
terdapat autokorelasi.

b) Apabila d terletak antara dU dar (4 — dU)
berarti tidak terdapat autokorelasi

c) Apabila nilai d terletak antara dL. dan dU
(dL<d<dU) atau antara (4 — dU) dan (4 —
dL) maka uji Durbin Watson tidak
menghasilkan kesimpulan yang pasti (No
Decision). Pada nilai ini tidak dapat
disimpulkan apakah terdapat autokorelasi
atau tidak terdapat autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas  bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian residual dari satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
varian residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda akan
disebut heteroskedastisitas. Menurut Gujarati
(2003:68), model regresi yang baik adalah
model yang tidak terjadi heteroskedastisitas.
Kebanyakan data cross-section mengandung
situasi heteroskedastisitas karena data ini
menghimpun data yang mewakili berbagai
ukuran, ada yang kecil, sedang dan besar.
Untuk mendeteksi apakah ada atau tidak
gejala heteroskedastisitas dapat dilakukan
dengan mengamati plot grafik, apabila
terdapat pola-pola tertentu yang teratur, maka
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telah terjadi gejala heteroskedastisitas
(Ghozali,2011)
Setelah  dilakukan  pengujian-pengujian

klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji
heteroskedastisitas tersebut di atas, maka
dilakukan pengujian hipotesis-hipotesis.

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan uji
signifikansi simultan (uji F) dan uji
signifikansi parsial (uji t), tujuannya untuk
melihat apakah  variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen,
dengan asumsi variabel independen lainnya
tetap konstan.

4. HASIL PENELITIAN DAN
DISKUSI

Data yang dikumpulkan adalah data
sekunder. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah pengumpulan data berupa
publikasi laporan tahunan, laporan keuangan,
profil  perusahaan (company  profile)
manufaktor sector industry dasar dan kimia
subsector logam yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode tahun 2005 — 2014 yang
diperoleh langsung dari situs Bursa Efek
Indonesia maupun dari situs masing-masing
perusahaan yang dianalisis. Data yang
dikumpulkan bersifat Pooled Data. Menurut
Gujarati (2003:25-31). Pooled Data adalah
kombinasi antara data yang berderet waktu
(times series data) dan antar perusahaan
(cross section data).

Penelitian ini menggunakan populasi
perusahaan manufaktur sektor logam dan
sejenisnya sebanyak 16 perusahaan yang
terdeftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
selama periode pengamatan 2005-2014. Hal
ini dikarenakan perusahaan manufaktur tidak
dipengaruhi secara langsung oleh regulasi
pemerintah, dimana salah satu komponen
regulasi pemerintah adalah pajak, serta untuk
memudahkan mengklasifikasikan item-item
yang diungkapkan.

Hasil pengujian bantuan Eviews versi 8
adalah sebagai berikut:
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Dependent Variable: ROA
Method: Least Squares
Date: 05/20/16 Time: 13:41

Sample: 1 50
Included observations: 50
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic ___Prob.
C 0214437 0.111110 1.929947  0.0597

KEPEMILIKAN_INSTITUSI

ONA 0.444860  0.191490 2323157 0.0245
KEPEMILIKAN_MANAJER

1AL -0.475250  0.207721 -2.287926  0.0267
R-squared 0.114435 Mean dependent var 0.158502
Adjusted R-squared 0.076751 _S.D. dependent var 0.128863
S.E. of regression 0.123820 _ Akaike info criterion -1.281859
Sum squared resid 0.720570 _Schwarz criterion -1.167138
Log likelihood 35.04647 Hannan-Quinn criter. -1.238172
F-statistic 3.036722 _Durbin-Watson stat 1.267417
Prob(F-statistic) 0.057502

Sumber: Hasil Olahan Penulis menggunakan
Eviews 8

Dari tampilan data diatas dapat kita lihat nilai
koefisien untuk kepemilikan institusional =
0.444860 yang secara statistic berpengaruh
positif terhadap profitability dalam hal ini
ROA sementara variabel kepemilikan
manajerial berpengaruh negative sebesar = -
0.475250.

Intercept © 0.214437 merupakan nilai rata-
rata dari komponen kesalahan random
(random error component). Nilai random
effect ini menunjukan seberapa besar
perbedaan komponen kesalahan random
sebuah perusahaan terhadap nilai intercept
semua perusahaan (rata-rata).

Informasi lain dari hasil analisis regresi yang
ditampilkan adalah:

e R-squared = 0.114435; menunjukan
kemampuan model, variabel
independen mampu menjelaskan
pengaruhnya sebanyak 11,44%
terhadap variabel dependen
penelitian.

e Adjusted R-Squared = 0.076751;
merupakan nilai R? yang sudah
disesuaikan.  Semakin  banyak
variabel independen yang
dimasukan kedalam variabel akan
semakin memperkecil nilai ini.

e S.E of Regression = 0.123820;
merupakan standar eror dari
persamaan regresi. Pada penelitian
ini  standar eror  persamaan
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regresinya cukup
sebesar 12.38%.

e  Sum squared residual = 0.720570;
merupakan jumlah dari nilai residual
kuadrat pada penelitian

o  Durbin-Watson Stat = 1267417,
digunakan  untuk  mengetahuo
apakah ada autokorelasi atau tidak
(hubungan antar residual).

o  Mean dependent var = 0.158502;
nilai rata-rata variabel dependen
dalam hal ini profitability yang
diwakili dari ROA (Return On
Asset)

o S.D. dependent var = 0.128863;
merupakan standar deviasi atau
simpangan baku yang menunjukan

rendah yaitu

stadar  penyimpangan terhadap
variabel Y.

e [istatistic = 3.036722; merupakan
uji serempak pengaruh semua
variabel  independen  terhadap
dependen.

e Prob(F-Statisticc =  0.057502;

merupakan probabilitas nilai uji
statistic F.

RN

G

Substituted Coefficients:

ROA = 0.214437260954 +
0.444860240028*KEPEMILIKAN_INSTITUSI
ONA -
0.475248831775*"KEPEMILIKAN_MANAJER
IAL

Table 3.2 Hasil Olah Data Eviews
Makna koefisien persamaan diatas adalah:

0.214437260954 = merupakan konstanta
yang berarti ketika nilai kepemilikan
manajerial dan kepemilikan institusional
suatu perusahaan bernilai 0 atau tidak ada,
maka profitabilitas perusahaan tersebut akan
naik sebesar 0.214437260954.

0.444860240028 = jika kepemilikan
institusional perusahaan naik 1 satuan maka
profitabilitas perusahaan akan naik sebesar
0.444860240028 satu satuan dengan asumsi
variabel independen lainnya bernilai nol

maka  koefisien  regresi  kepemilikan
institusional akan meningkatkan profitability
sebesar 0.444860240028.

-0.475249831775 = jika kepemilikan

manajerial baik sebesar 1 satuan maka
profitabiltas perusahaan akan turun sebesar -
0.475249831775 satu satuan dengan asumsi
variabel independen lainnya bernilai nol.

TUVRhainiand®
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Uji kecocokan model

R2 Adjusted R — Squares dan Akaike > 0,90
Nilai R Adj =0,114435 atau 0,11 =11 %
Artinya, model konseptual menggambarkan
bahwa seluruh  variabel independent
berkontribusi menjelaskan variabel
dependent sebesar 11% sisanya 81% adalah
variabel yang tidak diteliti, atau e (epsilon)
Prof (F- Statistik) 0,02 .

Uji Signifikan (f)

Pengujian dilakukan dengan menetapkan
signifikan 95% atau A = error 5% (0,05)
Jika probabilitas lebih besar dari 0,05
melebihi dari nilai error yang ditetapkan
dengan demikian uji t tidak menunjukkan
adanya hubungan asosiatif.

Uji t adalah uji hipotesis secara partial dengan
cara membandingkan
e T hitung < t table Ho diterima, Ha
ditolak
e T hitung > t table Ho ditolak, Ha
diterima

Berdasarkan hasil pengolahan data ternyata
variabel kepemilikan manajerial dan
kepemilikan institusional diperoleh hasil
2,323157 dan -2,287926 dengan kata lain
tidak signifikan, artinya kedua variabel tidak
memberikan kesimpulan mempengaruhi
Return On Assets (ROA).

Uji signifikan (F)

Berdasarkan tabel 3.1 dapat dijelaskan bahwa
nilai F-stat adalah sebesar 13.01713 dengan
probabilitas 0. Hal ini menunjukan bahwa
nilai tersebut berada pada tingkat keyakinan
99% atau dapat dikategorikan highly
signifikan, karena memiliki nilai signifikansi
0 < 0.05. Jika nilai signifikansi F lebih kecil
dari 0.05 maka hipotesis alternative ditolak
dan sebaliknya jika nilai signifikansi F lebih
besar dari 0.05 maka hipotesis alternative
tidak dapat ditolak.

Tabel 3.3 Ringkasan F-staf dan Prob. F-
stat signifikansi pada level 5%

F-statistic 3.036722
Prob(F-statistic) 0.057502
Keterangan: *menunjukan tingkat
Sumber: Hasil Olahan Penulis menggunakan
Eviews8

Berdasarkan tabel 3.3 dapat dijelaskan bahwa
nilai F-stat adalah sebesar 3.036722 dengan
probabilitas 0. Hal ini menunjukan bahwa
nilai tersebut berada pada tingkat keyakinan
99% atau dapat dikategorikan highly
signifikan, karena memiliki nilai signifikansi
0 < 0.05. Jika nilai signifikansi F lebih kecil
dari 0.05 maka hipotesis alternative ditolak
dan sebaliknya jika nilai signifikansi F lebih
besar dari 0.05 maka hipotesis alternative
tidak dapat ditolak.

Pada penelitian ini uji F bertujuan untuk
menguji  pengaruh  dari  kepemilikan
manajerial dan kepemilikan institusional
secara simultan terhadap profitabilitas (ROA)
sehingga dapat diketahui bahwa model
penelitian memang dapat diterapkan didalam
penelitian (uji kecukupan model). Maka
hipotesis yang digunakan untuk uji F adalah:
Ho: [31 = ‘32 =0

Artinya: Tidak terdapat pengaruh yang
signifikan secara simuitan dari variabel
independen kepemilikan manajerial dan
kepemilikan  institusional  berturut-turur
terhadap variabel dependen profitability
(ROA) perusahaan manufaktur subsector
logam yang tercatat aktif di Bursa Efek
Indonesia periode tahun 2005-2014.

H: : minimal ada salah satu 3;# 0

Artinya: Terdapat pengaruh yang signifikan
secara simultan dari variabel independen
kepemilikan manajerial dan kepemilikan
institusional berturut-turut terhadap variabel
dependen profitability (ROA) perusahaan
manufaktur yang tercatat aktif di Bursa Efek
Indonesia periode tahun 2005-2014.

Hasil uji F pada penelitian ini yaitu menerima
H, dengan demikian menunjukan bahwa
model yang dibuat pada penelitian ini paling
tidak  mempunyai sebuah  koefisien
kemiringan/slope sama dengan nol. Dengan
kata lain, paling tidak ada sebuah variabel
bebas yang mempunyai pengaruh nyata
terhadap variabel terikat/dependen.
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Tabel 3.4 ROA
ROA

w -
e
T

v Hhr g R R i
5 10 15 20 25 30 35 40 45

5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dipaparkan sebelumnya, ada dua kesimpulan
yang dapat ditarik. Pertama, secara simultan
atau keseluruhan dari kedua variabel yang
diteliti dalam penelitian ini mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen profitabilitas walaupun dengan
nilai yang sangat kecil sebesar 13%. Yang
kedua, pengaruh antara variabel independen
kepemilikan institusiona! dan kepemilikan
manajerial dengan profitablitas (ROA), yaitu
sebagai berikut:

- Variabel kepemilikan manajerial
mempunyai hubungan yang positif
tetapi tidak berkontribusi didalam
pengaruh profitabilitas perusahaan.

- Variabel kepemilikan institusional
mempunyai hubungan yang negative
dan tidak berkontribusi terhadap

pengaruhnya pada  profitabilitas
perusahaan.
5.2 Saran
Berdasarkan  pembahasan yang telah
dilakukan dan  setelah  memberikan

kesimpulan atas hasil penelitian, penulis
bermaksud mengajukan saran sebagai
berikut:

1. Menggunakan operasionalisasi variabel
yang lebih representative dan up fo date;

2. Menambahkan variabel baru pada
penelitian  yang logis yang bisa
mempengaruhi profitabilitas perusahaan
lebih dalam.

3. Penggunaan sample data dalam penelitian
ini masih  terbatas,  seandainya
memungkinkan penelitian lebih jauh
dapat dilakukan menggunakan data yang
lebih luas;
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4, Penulis menyarankan

bagi
akademisi untuk menggunakan metode
lain dan alat statistic lainnya dalam
menganalisis data seperti menggunakan
STATA.
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